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ABSTRACT 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning terhadap kemampuan menulis deskripsi pada siswa kelas VII SMP Negeri 41 
Kota Bekasi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan desain penelitian 
post-test only control group design. Populasi berjumlah 278 siswa, jumlah sampel yang digunakan 
pada penelitian adalah 60 siswa, dengan menggunakan teknik simple random sampling, isntrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar penilaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
berdasarkan hasil uji t dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 15,72 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻1 diterima, 

artinya terdapat pengaruh signifikan dalam penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning terhadap kemampuan menulis deskripsi pada siswa kelas VII SMP Negeri 41 Kota Bekasi. 
Karena dengan model pembelajaran tersebut menghasilkan nilai rata-rata yang lebih tinggi sebesar 
82, dibandingkan dengan nilai rata-rata dari hasil pembelajaran dengan model pembelajaran Inqury 
sebesar 61.  
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1. INTRODUCTION 

Membentuk kemampuan berkomunikasi dan mengekspresi ide secara tertulis adalah peran 
penting dalam Pendidikan Bahasa Indonesia. Salah satu komponen itu yang menjadi fokus utama 
dalam pengajaran Bahasa Indonesia adalah kemampuan menulis. Menulis merupakan salah jenis 
ekspresi diri yang memungkinkan orang untuk mengekspresikan ide, perasaan, dan keberhasilannya 
dalam bentuk tulisan. Di era digital saat ini, kemampuan menulis semakin menurun karena teknologi 
yang membatasi ruang publik bagi penulis.Pendekatan pembelajaran berbasis teks memiliki kaitan erat 
dengan Kurikulum 2013, khususnya dalam program pembelajaran berbasis teks dengan menggunakan 
teks atau bacaan dalam pendekatan ilmiah. Dengan metode teks pembelajaran bahasa, sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan mendukung pencapaian kompetensi integratif. Selanjutnya, dengan 
pengajaran berbasis pada teks dan ilmiah, pembelajaran menjadi salah satu unsur kurikulum, dan 
pembelajaran bahasa menjadi sarana peningkatan pengetahuan siswa (Mahsun, 2018). 

Bahasa merupakan sarana yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Kepentingan 
bahasa itu hampir mencakupi segala bidang kehidupan karena segala sesuatu yang dihayati, dialami, 
dirasakan, dan dipikirkan oleh seseorang hanya dapat diketahui oleh orang lain jika telah diungkapkan 
dengan bahasa, baik tulis maupun lisan. Bahasa merupakan alat komunikasi antar anggota masyarakat. 
Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa pengantar dan komunikasi untuk semua bidang 
kehidupan di Indonesia, namun kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar sering 
kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang 
paling penting dan harus dikuasai oleh siswa. 
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Kemampuan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting dikuasai oleh 
siswa. Melalui kemampuan menulis, siswa dapat menuangkan pikiran dan perasaannya ke dalam 
sebuah tulisan. Menulis juga dapat melatih siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Salah satu jenis tulisan 
yang diajarkan di SMP adalah menulis deskripsi. Menulis deskripsi adalah menulis untuk 
menggambarkan atau melukiskan sesuatu secara jelas dan terperinci berdasarkan kesan-kesan dari 
pengamatan. Kemampuan menulis deskripsi merupakan salah satu keterampilan penting yang perlu 
dikuasai siswa. Kemampuan ini memungkinkan mereka untuk menggambarkan suatu objek, tempat, 
atau peristiwa dengan jelas dan terperinci, menggunakan panca indera dan bahasa yang efektif. Hal ini 
penting untuk berbagai aspek kehidupan, mulai dari menyelesaikan tugas sekolah, berkomunikasi 
dengan orang lain, hingga mengekspresikan ide dan gagasan secara kreatif. Namun, dalam 
kenyataannya, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis deskripsi. 

Deskripsi adalah jenis tulisan yang menafsirkan sesuatu menurut logikanya sendiri sehingga 
pembaca dapat memahami apa yang digambarkan oleh penulisnya. Di dalam tulisan deskripsi penulis 
berusaha agar pembaca seolah-olah dapat melihat apa yang dia saksikan, mencium apa yang 
dibaunya, mendengar apa yang didengarnya, dan merasakan apa yang sedang dirasakan penulis pada 
saat itu meskipun pembaca belum pernah mengalaminya (Dwi et al., 2016). Rendahnya kemampuan 
menulis deskripsi siswa salah satunya disebabkan karena model pembelajaran yang digunakan guru 
kurang tepat, yaitu cenderung menggunakan model pembelajaran langsung yang konvensional di 
dalam kelas. Kegiatan pembelajarannya lebih banyak berpusat pada guru (teacher centered), 
sementara siswa menjadi pasif (Rusman, 2018, p. 1). Agar siswa dapat menulis deskripsi dengan baik, 
mereka perlu diberi pengalaman langsung mengamati objeknya. Siswa perlu diajak untuk bereksplorasi, 
berinteraksi, dan menganalisis objek deskripsi agar deskripsi yang dihasilkan menjadi hidup dan detail. 

Model pembelajaran adalah suatu rencana yang digunakan sebagai acuan atau pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di dalam kelas. Model pembelajaran mengacu pada metode 
pembelajaran yang akan digunakan, meliputi tujuan pembelajaran, tahapan pembelajaran, lingkungan 
belajar dan pengelolaan kelas. Model adalah contoh yang digunakan para ahli untuk menyusun 
langkah-langkah pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan penerapan model pembelajaran inovatif 
yang mampu meningkatkan keaktifan dan ketertarikan siswa dalam menulis. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
menawarkan solusi potensial untuk mengatasi kesulitan siswa dalam menulis deskripsi. Model 
pembelajaran ini menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran dengan 
menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata. Contextual Teaching and Learning 
menggunakan berbagai metode pembelajaran yang menarik dan variatif, seperti diskusi kelompok, 
simulasi, demonstrasi, dan proyek. Hal ini memungkinkan siswa untuk belajar secara langsung dan 
konkret, sehingga lebih mudah memahami materi dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain itu, model pembelajaran Contextual Teaching and Learning adalah salah satu pendekatan 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan menulis 
mereka. Model ini menekankan pada penggunaan konteks nyata dalam proses belajar-mengajar, 
sehingga siswa dapat lebih memahami dan menerapkan konsep yang dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis deskripsi siswa. Penelitian yang dilakukan 
oleh (Jumrotun, 2022) menemukan bahwa model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
dapat meningkatkan keterampilan menulis yang signifikan dan pemahaman siswa terhadap pelajaran 
Bahasa Indonesia meningkat. selain itu peneliti lain oleh (Sari, 2018) menunjukkan bahwa ada pengaruh 
positif menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning terhadap kemampuan menulis 
karangan deskripsi siswa ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan menulis 
deskripsi mereka dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
konvesional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning terhadap kemampuan menulis deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 
41 Kota Bekasi.  
 
2. METHOD 

Pada penelitian ini yaitu menggunakan metode kuantitatif deskriptif.penelitian kuantitatif adalah 
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian dengan data yang diukur dalam skala numerik. Metode 
penelitian kuantitatif yang digunakan yaitu metode eksperimen. (Sugiyono, 2017, p. 72) menjelaskan 
bahwa penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
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perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Metode penelitian eksperimen ini 
digunakan untuk mencari pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap 
kemampuan menulis deskripsi kelas VII SMP Negeri 41 Kota Bekasi. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian True Eksperimental design yang 
lebih tepatnya menggunkan Post-test Only Conrol Group. Dalam design penelitian ini terdapat kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen menerima perlakuan, sedangkan kelompok 
kontrol tidak. Kedua kelompok tersebut dibandingkan. Pemilihan desain ini karena ingin mengetahui 
perbedaan kemampuan menulis teks deskripsi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, tidak untuk 
mengetahui kemampuan menulis deskripsi kedua kelompok. Oleh karena itu, penelitian ini tidak 
menggunakan skor pre-test. Berikut table skema Post-test Only Control Group Design. 

 
Tabel 1.  Post-test Only Control Group Design 

Kelompok  Perlakuan  Post Test  

Eksperimen X  𝑂1 

Kontrol -  𝑂2 

 
Teknik pengumpulan data adalah teknik yang digunakan dalam pengumpulan data, penelitian ini 

menggunakan teknik tes yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui hasil kemampuan menulis 
deskripsi, dengan cara melihat sebuah keadaan atau peristiwa dalam pemberian tugas, setelah itu 
siswa diberi tugas untuk menulis deskripsi. Tes diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dengan tujuan untuk membandingkan dan untuk melihat perbedaan hasil belajar yang dicapai siswa. 
Dalam penelitian ini, penelliti mengadakan satu kali tes yaitu post test yang dilakukan di akhir penelitian 
dengan tujuan untuk mengetahui dan mengukur hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini peneliti 
mengadakan satu kali tes yaitu posttest yang dilakukan di akhir penelitian dengan tujuan untuk 
mengetahui dan mengukur hasil belajar siswa pada kompotensi dasar. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif. Statistik dekriptif 
digunakan untuk mengetahui atau menguji kebenaran hipotesis serta menerangkan hasil pengamatan 
atau eksperimen yang dilakukan penelitian. 

Pengujian persayaratan analisis data pada penelitian ini adalah uji normalitas (Chi Kuadrat) untuk 
mengetahui apakah data populasi berdistribusi normal atau tidak berdasarkan data sampel yang 
diperoleh. Uji homogenitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat kesamaan (homogen) atau 
ketidaksamaan varians populasi. Apabila ada kesamaan varians, maka dapa dikatakan bahwa populasi 
berasal dari varians yang homogen, atau sebaliknya. Uji homogenitas menggunakan uji Fisher (Uji F). 
Sesuai dengan hipotesis yang diajukan maka pengujian hipotesis menggunakan uji t satu pihak. 
 
3. RESULT AND DISCUSSION 

Result 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel 

bebasnya (X) ialah model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan variabel terikatnya (Y) 
ialah kemampuan menulis deskripsi. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII SMP Negeri 41 Kota 
Bekasi dengan menggunakan probability sampling dengan teknik sampel acak sederhana (simple 
random sampling). Dari teknik random sampling terhadap sembilan kelas VII di SMP Negeri 41 Kota 
Bekasi diambil sampel sebanyak 30 sebagai kelas eksperimen dan 30 sebagai kelas kontrol. Hasil 
penelitian ini mengungkapkan nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata, median, modus, simpangan 
baku, dan varians pada analisis data deskriptif statistik. Berikut hasil perhitungan analisis deskriptif dari 
kelas eksperimen dan kelas kontrol:  

 
Tabel 2.  Tabel Analisis Deskriptif Statistik 

Analisis Deskriptif Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nilai Maksimal 92 70 
Nilai Minimal 70 53 

Mean 82 61 
Median 85 60,5 
Modus 84,5 60 
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Varians 34,10 20,60 
Simpangan Baku 5,84 4,54 

 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kelas yang belar menggunakan model 

experiential learning sebagai kelas eksperimen adalah 82. Rata-rata ini lebih tinggi dibandingkan 
dengan rata-rata kelas yang belajar dengan menggunakan model konvensional yaitu 61. Selanjutnya 
untuk menguji hipotesis penelitian, terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan analisis data yaitu 
uji normalitas dengan uji Chi-kuadrat, uji homogenitas dengan metode  uji fisher (Uji F), dan uji hipotesis 
penelitian menggunakan uji t satu pihak. Berikut hasil pengujian persyaratan analisis data dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol: 

 
Tabel 3.  Hasil Uji Normalitas 

Kelas  𝑿𝟐𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝑿𝟐𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
Eksperimen 5,11 11,07 

Kontrol 0,73 11,07 

 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa data kemampuan menulis deskripsi dengan 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning atau model pembelajaran 
konvesional berasal dari populasi berdistribusi normal. Hal ini dibuktikan bahwa masing-masing data 

menunjukan hasil 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang artinya distribusi data normal.  

Setelah uji normalitas menunjukkan bahwa hasil penelitian berdistribusi normal, maka dilakukan 
uji homogenitas dengan metode uji Fisher (Uji F). Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah 
terdapat kamanan atau tidak dari varian populasi. Berikut hasil dari uji homogenitas dengan 
menggunakan rumus: 

 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
34,10

20,60
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,66  

Taraf signifikas 𝛼 = 0,05 hasil yang didapatkan adalah 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 1,66 < 1,67. Jadi, dapat 

disimpulkan sampel data memiliki varians yang homogen. Setelah pengujian persyaratan analisis data 
telah rampung, dilanjut dengan pengujian hipotesis. Uji hipotesis penelitian menggunakan uji beda rata-
rata sebgai berikut: 

𝑆𝑔𝑎𝑏 = √
(𝑛1 − 1)𝑆1

2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

𝑆𝑔𝑎𝑏 = √
(30 − 1)34,10 + (30 − 1)20,60

30 + 30 − 2
 

𝑆𝑔𝑎𝑏 = √
988,9 + 597,4

30 + 30 − 2
 

𝑆𝑔𝑎𝑏 = √
1586,3

58
 

𝑆𝑔𝑎𝑏 = √27,35 
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𝑆𝑔𝑎𝑏 = 5,23 

Selanjutnya menentukan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 menggunakan rumus: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
�̅�1 − �̅�2

𝑆𝑔𝑎𝑏√
1

𝑛1
+

1
𝑛2

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
82,4 − 61,20

5,23√ 1
30 +

1
30

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
21,23

1,35
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 15,72 

Dari tabel distribusi t untuk α = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 30 + 30 − 2 = 58 sehingga didapatkan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
yaitu 1,67722. Dalam pengujian hipotesis pada taraf signifikansi 5% diperoleh   𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 

15,72 > 1,67722 maka ditolak 𝐻𝑜dan 𝐻1 diterima. Dengan demikian hipotesis teruji kebenarannya dan 
secara signifikan diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap kemampuan menulis teks deskripsi pada 
siswa kelas VII SMP Negeri 41 Kota Bekasi. 
 
Discussion  

Berdasarkan analisis data tersebut, penulis menginterprestasikan bahwa terdapat perbedan 
yang signifikan antara kemampuan menulis deskripsi sebelum dan sesudah menggunakan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning pada siswa kelas VII SMP Negeri 41 Kota Bekasi. 

Nilai rata-rata yang diperoleh variabel 𝑋1 (Kelas Eksperimen) adalah 82. Angka tersebut dalam skala 
penilaian kategori baik, karena pada rentang 79-89, artinya kemampuan menulis deskripsi degan 
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learningpada siswa kelas VII SMP Negeri 
41 Kota Bekasi adalah baik.  

Nilai rata-rata yang diperoleh variabel 𝑋2 (Kelas Kontrol) adalah 61. Angka tersebut dalam skala 
penilaian berkategori sangat kurang, karea berada pada retang 57-67, artinya kemampuan menulis 
deskripsi sebelum menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning pada siswa 
kelas VII SMP Negeri 41 Kota Bekasi adalah rendah. Berdasarkan uji t 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 15,72 > 5,23 

maka 𝐻1 diterima, artinya terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Contextual Teahing and 
Learning terhadap kemampuan menulis deskripsi pada siswa kelas VII SMP Negeri 41 Kota Bekasi.   

Nilai rata-rata kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Contextual 
Teahing and Learning lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas control dengan 
menggunakan model pembelajaran konvesional. Model pembelajaran Contextual Teahing and Learning 
dapat membuat siswa memahami sebuah definisi untuk memperluas pemahaman konsep yang lebih 
mandalam terhadap materi deskripsi melalui gambar, hal tersebut berhubungan dengan pendapat 
(Dalman, 2016, p. 94) yang menyatakan bahwa karangan deskripsi merupakan karangan yang 
menggambarkan suatu objek atau peristiwa tertentu dengan kata-kata secara jelas dan terperinci 
sehingga pembaca seolah-olah merasakan atau mengalami langsung apa yang dideskripsikan penulis. 
Siswa dapat juga membangun konsep dan mampu lebih kritis dalam memecahkan permasalahan yaitu 
dalam menganalisis gambar, serta dapat mengemukakan pendapat secara pribadi. Sedangkan kelas 
kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvesional, siswa tidak dapat membangun konsep 
atau berpikir kritis dalam memahami materi, sehingga waktu yang dibutuhkan lebih lama karena model 
pembelajaran ini mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses belajar seperti mengajukan 
pertanyaan, mengumpulkan informasi dan menyimpulkan hasil temuan siswa sendiri.  

Pembelajaran menggunakan model Contextual Teahing and Learning mmberikan pengaruh 
terhadap keterampilan menulis deskripsi siswa dalam pemelajaran Bahasa Indonesia di kelas. 
Penggunaan model Contextual Teahing and Learning memberikan kontribusi dalam pemerolehan 
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kemampuan menulis deskripsi yang lebih baik. Dengan demikian, model pembelajaran Contextual 
Teahing and Learning merupakan salah satu faktor dalam pencapaian kemampuan menulis deskripsi 
yang lebih baik di sekolah. 

 
 
 

4. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di kelas VII SMP Negeri 41 Kota 
Bekasi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan siignifikan dalam penggunaan 
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap kemampuan menulis deskripsi. Hal 
ini terlihat dari ditolaknya H0 dan diterimanya H1. Rata-rata kemampuan menulis deskripsi dengan 
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning mendapatkan nilai 82 yang 
berarti lebih tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran Inquiry yang mendapatkan nilai rata-rata 
61. Selain itu, nilai rata-rata kemampuan menulis deskripsi kelas eksperimen dengan menggunakan 
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dapat melampaui Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) yang diberikan SMP Negeri 41 Kota Bekasi yaitu 82,5 > 78. Pengaruh positif tersebut ditunjukkan 
dengan hasil uji t dimana 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 15,72 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 5,23 sehingga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
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